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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Pada tahun 2020, dimana banyak negara-negara mengalami keterpurukan dikarenakan 

pandemi Covid-19. Pandemi Covid-19 sendiri berawal dari terjadinya wabah pneumonia di kota 

Wuhan di negara China pada awal Desember tahun 2019, penyebarannya pun sangat cepat 

dikarenakan ada banyaknya kontak fisik yang terjadi antar individu dengan jarak yang dekat, 

Covid-19 menyebar melalui dari bersin atau batuk yang menghasilkan percikan air liur. Selain itu 

penularan pun dapat terjadi ketika individu atau orang yang memegang benda-benda yang telah 

terkena oleh virus tersebut serta menyentuh bagian vital seperti mata, wajah, mulut atau hidung 

setelah memegang benda yang terkontaminasi tadi (WHO, 2020).  

Pada bulan Oktober 2020 telah menyebar Virus Covid-19 hingga 200 negara dan tingkat 

kematian sangat tinggi dimana mencapai hingga 1 juta orang dari jumlah kasus positif dengan 

jumlah 37 juta kasus di dunia. (Lubis, 2021). Pandemi dari Covid-19 telah membuat banyak 

komunitas dari berbagai kalangan seperti peneliti maupun ilmuwan telah kewalahan dikarenakan 

asal usul virus tersebut masih tidak jelas hingga jenis penyakit baru mewabah serta belum 

ditemukan obatnya  hingga pada akhir tahun 2020. Banyak negara telah melakukan riset terhadap 

Covid-19 untuk pembuatan Vaksin, yaitu mulai dari China, Amerika Serikat, India, Inggris, 

Swedia, Jerman, Canada, Rusia serta Jepang (Kompas.com, 2021; CNN Indonesia, 2020). 
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Penyebaran virus Covid-19 terjadi pada banyak negara tak terkecuali di Indonesia. 

Penyebaran infeksi pertama di Indonesia ialah terjadi pada bulan Maret 2020, dimana dua warga 

dari Indonesia melakukan kontak secara langsung dengan warga dari Jepang yang mengunjungi 

Indonesia serta positif saat dilakukan pengecekan di Malaysia (Berty, 2020). Semenjak saat itu 

kasus positif dari virus Covid-19 pun meningkat dengan secara bertahap, hingga pandemi dari 

virus Covid-19 ini pun semakin banyak membuat masyarakat resah ketika telah membuat banyak 

orang terinfeksi dan dinyatakan positif Covid-19 (Winastya, 2021). Penyebarannya pun semakin 

ganas dimana menyebar hampir seluruh penjuru nusantara, dimana pada bulan desember kasus 

aktif berjumlah 108.452 dan jumlah kematian 21.237 orang (Satuan Tugas Penanganan Covid-19, 

2020). 

 Kasus penyebaran infeksi Covid-19 terjadi sangat cepat. Indonesia melakukan banyak 

upaya dan kebijakan untuk membatasi maupun memutus rantai dari sebaran virus Covid-19 yang 

dilakukan oleh pemerintah, seperti membatasi dalam aktifitas di luar rumah, kegiatan sekolah, 

bekerja maupun beribadah dirumahkan (Rezki, 2020; Winastya, 2021). Hal ini dilaksanakan 

karena untuk mengantisipasi serta mengurangi jumlah dari kasus infeksi virus tersebut dengan cara 

pembatasan sosial seperti Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) hingga Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Level 3 dan Level 4 untuk mengurangi jumlah kasus 

aktif yang terjadi di Indonesia (Gitiyarko, 2021). Pembatasan untuk mengurangi jumlah kasus aktif 

memberikan dampak terhadap sektor ekonomi di Indonesia. Pelaksanaan pembatasan tadi banyak 

jalan yang telah di blokade serta pengurangan jam operasional pasar maupun tempat bisnis lainnya, 

sehingga kegiatan ekonomi pun terhambat. Banyak tenaga kerja dirumahkan karena kantor atau 

perusahaan tidak beroperasi akibat pembatasan yang dilakukan pemerintah (Ketiara, 2021). 
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 Terjadinya pembatasan pada aktivitas masyarakat yang dilakukan pemerintah selama 

pandemi membuat terjadinya pengaruh pada kehidupan masyarakat terutama di aktivitas bisnis 

mereka dan berdampak pada perekonomian. Sebelumnya laju ekonomi Indonesia sempat 

berkembang maupun tumbuh sekitar 5%. Pada kuartal II dan kuartal III terjadinya penurunan yang 

cukup drastis yaitu sekitar -5,32% serta -3,49%. Pada tahun 2020 ini, kinerja ekonomi yang 

melemah ini berdampak pada situasi ketenagakerjaan di Indonesia. Karena banyak tenaga kerja 

dirumahkan maka banyak tenaga kerja tersebut mengalami PHK sehingga membuat pengangguran 

semakin meningkat (Winastya, 2021). 

Selain hal tersebut, banyak dampak yang terjadi akibat Covid-19 terdampak pada banyak 

sektor seperti pada sektor sosial, kesehatan dan lainnya. Hingga pada awal tahun 2021, adanya 

harapan untuk mengurangi dampak dari pandemi virus Covid-19 ini, dimana telah adanya Vaksin 

yang akan didistribusikan pada banyak masyarakat (Winastya, 2021). Dimulai dari masyarakat 

yang beresiko sangat tinggi terkena dampak seperti tenaga medis. Vaksin yang pertama masuk di 

Indonesia ialah Sinovac atau CoronaVac produk Vaksin buatan perusahaan biofarma China, dan 

Vaksin Sinovac ini dipercaya akan menghasilkan suatu antibodi di tubuh dengan cara pemberian 

dua dosis (Lupitasari, 2021). Walaupun sudah beredar Vaksin dampak kesehatan yang terjadi di 

Indonesia hingga pada bulan Juli 2021 ini dengan total jumlah kasus aktif ialah 289.964 dan 

dengan jumlah kematian 11,713 dalam kurun waktu 7 hari (Badan Litbangkes, Pusdatin, Paskhas, 

2021). 
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Vaksin ialah suatu produk biologis yang dihasilkan dari mikroorganisme hidup atau virus 

maupun bakteri yang telah dilemahkan atau diinaktivasi. Vaksin dapat meningkatkan pada 

kekebalan terhadap penyakit baik itu dengan cara mencegah ataupun mengobati suatu penyakit 

atau virus. Vaksin pun dapat merangsang dari produksi antibodi maupun komponen-komponen 

lain dari kekebalan tubuh (IONI, 2014; Plotkin, 2013). Vaksin dapat berbentuk cair, baik dalam 

suntikan atau dapat melalui mulut, maka dari itu Vaksin bisa menghasilkan suatu sistem kekebalan 

tubuh pada penyakit maupun virus secara suntikan ataupun oral (Sunarti, 2012). 

Pemerintah Indonesia sendiri telah mengamankan 140 juta dosis Vaksin dari Sinovac 

hingga bulan Juli 2021. Pemerintah telah menambah lagi hingga 100-120 juta dosis Vaksin 

Sinovac untuk sampai bulan Desember 2021 dan total Vaksin dari Sinovac berjumlah 273 juta 

dosis (Nabila, 2021; Liputan6, 2021). Walaupun sudah mengamankan banyak dosis Vaksin 

Indonesia tetap ingin menambah dosis Vaksin dari produsen yang berbeda (Kominfo, 2021) . 

Dalam hal ini, Indonesia melakukan kerja sama dengan negara lain yaitu bekerja sama 

dengan Jepang dan pada akhirnya Jepang memberikan bantuan yang berupa Vaksin untuk 

Indonesia yang berjumlah sebanyak 2,1 juta Vaksin dan telah datang sejumlah 998,400 Vaksin di 

Indonesia. Vaksin tersebut telah diproduksi oleh perusahaan Daiichi Sankyo Biotech Cooperation 

yang berasal dari Jepang. Duta Besar Jepang untuk Indonesia yaitu Kenji Kanasugi berharap 

dengan pemberian Vaksin tersebut bisa memberikan manfaat untuk mendukung upaya pemerintah 

Indonesia dalam menangani Covid-19. (Mangihot, 2021). 

 

 



 

5 
 

Di dalam studi hubungan internasional, hal yang menyangkut tentang hubungan serta kerja 

sama luar negeri mempunyai suatu peranan yang penting daam mencapai kepentingan nasional 

suatu negara serta hal tersebut pun akan membuat hal-hal internal lainnya pun ikut terpengaruh 

seperti kemajuan dalam ekonomi, pertahanan, politik, sosial serta lainnya. Hal ini terjadi 

dikarenakan adanya sumber daya negara, baik itu sumber daya manusia maupun  alam dan bersifat 

terbatas. Akan tetapi jika menyangkut tentang kebutuhan ataupun kepentingan dari suatu negara 

hal tersebut akan tidak terbatas seperti bantuan pasokan barang dari luar negeri, hal tersebut itu lah 

menyebabkan terjadinya kerja sama internasional (Baer, 2013). 

 Salah satu bentuk dari kerja sama internasional yaitu ialah melakukan pemberian dalam 

bentuk bantuan dari negara maju untuk negara berkembang dikarenakan hubungan yang telah 

terjalin antar dua negara terjadi dalam banyak bentuk kerja sama (Sinaga, 2015). Dan bantuan 

tersebut juga bisa digunakan dalam mencapai tujuan diplomatik dari negara pendonor serta dapat 

meningkatkan suatu pengaruh dari negara pendonor di negara-negara penerima bantuan tersebut 

(Williams, 2015).   

Dalam hal itulah keberadaan negara maju sangat dibutuhkan sebagai negara pendonor, 

dikarenakan negara majulah yang memiliki sumber daya, teknologi, maupun ekonomi yang tinggi 

sebagai faktor untuk memberikan bantuan kepada negara-negara penerima bantuan. Hal ini 

disebabkan negara yang melakukan penerima bantuan tersebut ialah negara-negara sedang 

berkembang sehingga faktor-faktor yang dimiliki oleh negara maju seperti sumber daya, teknologi, 

maupun ekonomi kurang atau sedikit yang dimiliki oleh negara-negara yang sedang berkembang. 
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Sehingga dalam hal ini, keberadaan negara Jepang ialah sebagai salah satu negara maju, 

dikarenakan Jepang memiliki banyak faktor yang mendukung mereka sebagai salah satu negara 

maju di dunia seperti teknologi, ekonomi, sosial, pendidikan, dan lainnya. Jepang memang 

diketahui sebagai negara yang sudah maju dibandingkan negara-negara Asia yang lainnya. Selain 

faktor-faktor tadi, kemajuan dari negara Jepang pun dikarenakan sumber daya manusianya bukan 

berasal kekayaan dari alam, akan tetapi Jepang pun memiliki luas wilayah yang kecil, dikelilingi 

oleh cincin api serta Jepang rawan akan gempa (Prakoso, 2018). Jepang sendiri juga memiliki 

suatu karakteristik yang tidak mudah menyerah serta telah diakui oleh dunia. Kemajuan negara 

Jepang sendiri telah terlihat ketika perkembangan serta pertumbuhan ekonominya dapat menyaingi 

China dan Amerika Serikat yang dimana telah dikenal sebagai negara Super Power (Badiu, 2021). 

Salah satu faktor Jepang memberikan bantuan pasokan Vaksin untuk Indonesia 

dikarenakan hubungan kedua negara maupun kerja sama terbilang baik, hal ini dibuktikan bahwa 

Jepang dan Indonesia telah  terjalin  hubungan selama 60 tahun. Hal itu dapat dilihat dari Menteri 

Luar Negeri Indonesia yaitu Retno Marsudi mengadakan pertemuan dengan Menteri Luar Negeri 

Jepang yaitu Taro Kono dalam pertemuan The 6th Strategic Dialogue Indonesia-Jepang yang juga 

bersamaan dengan hubungan antara Jepang-Indonesia selama 60 tahun. Dalam pertemuan tersebut 

dilaksanakan di Indonesia tepatnya pada Ibu Kota Jakarta pada tanggal 25 Juni di tahun 2018. 

Menteri Luar Negeri Jepang dalam hal ini ialah pengalaman pertama berkunjung ke Indonesia 

untuk melakukan pertemuan (NusaKini, 2018).  
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Walaupun Jepang telah setuju bekerja sama untuk memberikan bantuan dalam bentuk 

Vaksin untuk Indonesia, Jepang juga melakukan pemberian bantuan Vaksin ke negara-negara lain 

seperti Vietnam dengan jumlah 1 juta dosis serta Thailand, Filipina, Malaysia dan Taiwan (Beaty, 

2021). Pada bulan Oktober 2021, pemerintah Jepang pun ingin memberikan tambahan Vaksin 

kurang lebih sebanyak 2 juta Vaksin dan dikirim secara bertahap selama 4 hari secara terus 

menerus mulai dari 19 hingga 22 Oktober 2021, Vaksin tersebut dikirim dari Jepang ke Indonesia 

dan sebagian telah tiba di Jakarta yaitu pengiriman yang pertama. Dalam hal ini Indonesia 

menerima bantuan Vaksin dari Jepang berjumlah kurang lebih 4,15 juta dosis Vaksin (Kedutaan 

Besar Jepang di Indonesia, 2021).  

Pada penjelasan yang telah dijelaskan diatas setelah Jepang telah banyak memberikan 

bantuan berupa Vaksin untuk Indonesia dengan total jumlah kurang lebih 4,15 juta dosis Vaksin, 

dan dalam kerja sama yang berupa Jepang ingin memberikan bantuan vaksin untuk Indonesia 

memiliki alasan atau kepentingan yang dimiliki oleh Jepang. Maka dari itu tercetuslah suatu 

pertanyaan ialah Bagaimana kerja sama Jepang-Indonesia dalam Bantuan Vaksin Covid-19 di 

Indonesia? 

1.2 Rumusan Masalah: Bagaimana kerja sama Jepang-Indonesia dalam Bantuan Vaksin Covid-

19 di Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Dalam membuat sebuah penelitian, maka harus mengetahui tujuannya yaitu: 

Untuk mengetahui dan menganalisis kerja sama Jepang dan Indonesia dalam bantuan yang 

berupa Vaksin Covid-19 di Indonesia. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 1.4.1  Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pada wawasan serta pengetahuan pada 

hal kerja sama maupun kepentingan yang terjadi pada kedua negara yaitu Jepang 

dan Indonesia dalam bantuan Vaksin covid-19 di Indonesia. 

 1.4.2  Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa membantu serta menambah referensi 

pada penelitian selanjutnya dalam mengembangkan penulisan serta pemikiran bagi 

mahasiswa jurusan Ilmu Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Sriwijaya. 
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